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Abstrak

Masa remaja merupakan fase kritis dalam perkembangan psikososial, di mana individu rentan mengalami gangguan
kesehatan mental akibat berbagai faktor, salah satunya perilaku bullying. Kejadian bullying di lingkungan sekolah masih
sering ditemukan, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun psikologis, yang dapat berdampak pada penurunan kepercayaan
diri, prestasi belajar, serta kesehatan mental remaja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku bullying
dengan kesehatan mental pada remaja di SMPN 28 Padang.

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
di SMPN 28 Padang yang berjumlah 288 orang, dengan sampel sebanyak 74 responden yang dipilih menggunakan teknik
Simple Random Sampling berdasarkan rumus Slovin. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2025. Pengumpulan data
dilakukan pada tanggal 10—12 Juni 2025 menggunakan kuesioner Olweus Bully Victim Questionnaire (OBVQ) dan Mental
Health Continuum Short Form (MHC-SF). Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 37,8% responden memiliki tingkat perilaku bullying kategori sedang dan
44,6% responden memiliki kesehatan mental kategori sedang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan kesehatan mental pada
remaja di SMPN 28 Padang. Disarankan agar pihak sekolah menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam
upaya meningkatkan kesehatan mental siswa melalui pencegahan bullying, pemberian edukasi dan penyuluhan, serta
meningkatkan keterlibatan guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan suportif.

Kata Kunci: Kesehatan Mental, Perilaku Bullying, Remaja

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu tahap perkembangan yang sangat penting dalam kehidupan individu karena pada fase
ini terjadi perubahan fisik, psikologis, sosial, dan emosional yang sangat pesat. Perubahan tersebut menyebabkan remaja lebih
rentan mengalami berbagai permasalahan psikososial, salah satunya gangguan kesehatan mental. Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kesehatan mental remaja adalah perilaku bullying. Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara
sengaja dan berulang, baik dalam bentuk fisik, verbal, psikologis, maupun cyberbullying, yang dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap kondisi psikologis korban. Remaja yang menjadi korban bullying umumnya mengalami penurunan rasa
percaya diri, kecemasan, depresi, menarik diri dari lingkungan sosial, hingga gangguan kesehatan mental yang dapat
memengaruhi kualitas hidupnya (WHO, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 1 dari 7 remaja berusia 10—19 tahun mengalami gangguan kesehatan
mental dan sekitar 20% remaja di dunia mengalami masalah kesehatan mental setiap tahunnya. Di Indonesia, hasil Indonesia-
National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 menunjukkan bahwa sebanyak 34,9% remaja mengalami
masalah kesehatan mental dan 5,5% mengalami gangguan mental. Sementara itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2022) melaporkan bahwa sekitar 9,8% remaja Indonesia mengalami gejala kecemasan dan depresi. Di Provinsi Sumatera
Barat, Dinas Kesehatan Sumatera Barat (2023) mencatat sekitar 12% remaja menunjukkan gejala kecemasan atau depresi.
Data tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan perhatian
serius.

Salah satu penyebab gangguan kesehatan mental pada remaja adalah perilaku bullying. Bullying merupakan tindakan
kekerasan yang dilakukan secara berulang terhadap individu yang dianggap lebih lemah, baik secara fisik, verbal, sosial
maupun psikologis. Dampak bullying tidak hanya menyebabkan cedera fisik, tetapi juga dapat mengganggu kesehatan mental
korban seperti munculnya rasa takut, rendah diri, kecemasan, depresi, kesepian, bahkan keinginan untuk menyakiti diri
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sendiri. Akibatnya, korban bullying mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial, menurunnya prestasi belajar, serta
terganggunya perkembangan psikologis selama masa remaja.

Kasus bullying masih menjadi permasalahan yang banyak ditemukan di lingkungan sekolah. UNICEF (2020) melaporkan
bahwa sekitar 45% remaja Indonesia usia 14-24 tahun pernah mengalami bullying. Data Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) tahun 2021 mencatat sebanyak 1.567 kasus kekerasan di bidang pendidikan, di antaranya terdapat 76 kasus
anak sebagai korban bullying dan 12 kasus anak sebagai pelaku bullying di sekolah. Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI)
tahun 2023 juga melaporkan bahwa 50% kasus bullying di lingkungan pendidikan terjadi pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Di Sumatera Barat, kasus bullying masih cukup tinggi, dengan sekitar 43% siswa mengalami bullying fisik
dan 35% mengalami bullying verbal. Kondisi ini menunjukkan bahwa bullying masih menjadi masalah yang perlu
mendapatkan perhatian khusus, terutama pada remaja usia sekolah.

Berbagai penelitian telah membuktikan adanya hubungan antara perilaku bullying dengan kesehatan mental remaja.
Penelitian Refi Fresiliya (2025) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan
kesehatan mental pada remaja dengan nilai p = 0,000. Penelitian Sartika dkk. (2021) juga menyatakan bahwa korban bullying
cenderung memiliki konsep diri yang negatif, harga diri rendah, serta mengalami gangguan emosional yang berdampak
terhadap kesehatan mental. Selain itu, penelitian Hairunisa dkk. (2022) dan Yudha dkk. (2022) menunjukkan bahwa bullying
berhubungan dengan meningkatnya risiko kecemasan, depresi, dan penurunan kesejahteraan psikologis pada remaja. Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa perilaku bullying merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kesehatan mental remaja.

Meskipun berbagai penelitian telah menjelaskan hubungan bullying dengan kesehatan mental, kejadian bullying di
lingkungan sekolah masih sering ditemukan dan memerlukan perhatian lebih, khususnya pada tingkat Sekolah Menengah
Pertama. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan di SMPN 28 Padang pada tanggal 17-18 Februari 2025, guru
Bimbingan Konseling menyampaikan bahwa hampir setiap hari terdapat laporan tindakan bullying, baik secara verbal
maupun fisik. Hasil penyebaran kuesioner kepada 10 siswa menunjukkan bahwa 6 siswa mengalami gejala kesehatan mental
yang kurang baik, seperti merasa tidak diperhatikan, memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah, serta mengalami
gangguan kesehatan mental akibat menjadi korban bullying. Selain itu, hasil wawancara terhadap beberapa siswa
menunjukkan bahwa bentuk bullying yang sering dialami berupa ejekan, hinaan terhadap fisik, menyoraki, mendorong, serta
menarik jilbab. Kondisi tersebut menyebabkan korban menjadi lebih pendiam, kurang percaya diri, dan mengalami kesulitan
berinteraksi dengan teman sebaya.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian mengenai hubungan perilaku bullying dengan kesehatan mental pada
remaja di SMPN 28 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku bullying dengan kesehatan
mental pada remaja sehingga dapat menjadi dasar dalam penyusunan program pencegahan bullying serta upaya peningkatan
kesehatan mental di lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bukti ilmiah dalam
pengembangan program promosi kesehatan mental serta menjadi masukan bagi pihak sekolah dan tenaga kesehatan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan psikologis remaja.

METODE

Tahapan Penelitian

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional Study. Penelitian dilakukan di SMPN 28 Padang pada bulan
Februari s/d Agustus 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10 Juni—12 Juni 2025. Populasi adalah seluruh siswa
kelas VIII SMPN 28 Padang yang berjumlah 288 orang, dengan sampel sebanyak 74 orang yang dipilih menggunakan teknik
Simple Random Sampling berdasarkan rumus Slovin. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Olweus Bully Victim
Questionnaire (OBVQ) untuk mengukur perilaku bullying dan Mental Health Continuum Short Form (MHC-SF) untuk
mengukur kesehatan mental. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan program SPSS dengan uji Chi-Square
untuk mengetahui hubungan antara perilaku bullying dengan kesehatan mental pada remaja.

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Perilaku Bullying pada Remaja di SMPN 28 Padang

Perilaku Bullying f %
Rendah 22 29,7%
Sedang 28 37,8%
Tinggi 24 32,4%
Total 74 100%

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental pada Remaja di SMPN 28 Padang

Kesehatan Mental f %

Kesejahteraan Rendah 18 24,3%
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Kesejahteraan Sedang 33 44,6%
Kesejahteraan Tinggi 23 31,1%
Total 74 100%
Tabel 4.4
Hubungan Perilaku Bullying dengan Kesehatan Mental pada Remaja di SMPN 28 Padang
Kesehatan Mental
Perilaku Rendah Sedang Tinggi Total p-
Bullying value
A % A % f % / %
Rendah 3 5,4 8 9,8 11 6,8 22 100
Sedang 3 6,8 17 12,5 8 8,7 28 100 0,002
Tinggi 12 5,8 8 10,7 4 7,5 24 100
Total 18 18,0 33 33,0 23 23,0 74 100
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 74 responden siswa kelas VIII di SMPN 28 Padang. Hasil penclitian menunjukkan bahwa 28
responden (37,8%) memiliki perilaku bullying dalam kategori sedang, sedangkan 33 responden (44,6%) memiliki kesehatan
mental dalam kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku bullying masih cukup sering terjadi di lingkungan
sekolah dan sebagian besar responden memiliki kondisi kesehatan mental yang berada pada tingkat sedang sehingga
memerlukan perhatian untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan mental yang lebih berat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 37,8% responden memiliki perilaku bullying kategori sedang. Kondisi ini
menggambarkan bahwa sebagian besar siswa masih terlibat dalam perilaku bullying, terutama dalam bentuk bullying verbal
seperti mengejek, memberikan julukan yang buruk, menghina penampilan, dan mengucilkan teman. Perilaku tersebut sering
dianggap sebagai candaan oleh pelaku, namun dapat memberikan dampak psikologis yang cukup besar bagi korban.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 44,6% responden memiliki kesehatan mental dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja masih memiliki kesejahteraan psikologis yang belum optimal. Kondisi tersebut
dapat ditandai dengan munculnya perasaan cemas, sedih, kurang percaya diri, kesulitan mengendalikan emosi, serta
menurunnya kemampuan dalam menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya.

Analisis menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku bullying dengan kesehatan mental pada remaja di SMPN 28 Padang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi perilaku bullying yang dialami remaja, maka semakin besar risiko terjadinya gangguan kesehatan mental.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying yang terjadi pada siswa SMPN 28 Padang sebagian besar berada pada
kategori sedang. Bullying yang paling sering dialami responden berupa tindakan verbal, seperti mengejek, memberi julukan
yang buruk, menghina penampilan, mengucilkan teman, dan membuat orang lain tidak menyukai korban. Bentuk bullying
tersebut sering dianggap sebagai perilaku yang biasa terjadi dalam pergaulan remaja, padahal dapat memberikan dampak
negatif terhadap kondisi psikologis korban. Temuan ini sejalan dengan penelitian Refi Fresiliya (2025) dan Helen Tri Putri
(2024) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden juga mengalami perilaku bullying pada kategori sedang.

Pada variabel kesehatan mental, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori sedang.
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun responden belum mengalami gangguan kesehatan mental yang berat, mereka masih
memiliki kerentanan terhadap berbagai masalah psikologis seperti kecemasan, kesedihan, rendahnya rasa percaya diri, serta
kesulitan dalam mengelola emosi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Refi Fresiliya (2025) dan Helen Tri Putri
(2024) yang menyatakan bahwa kesehatan mental remaja pada kategori sedang merupakan kondisi yang paling banyak
ditemukan pada siswa sekolah menengah.

Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square memperoleh nilai p = 0,002, sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan kesehatan mental pada remaja di
SMPN 28 Padang. Semakin tinggi perilaku bullying yang dialami siswa, maka semakin besar kemungkinan siswa mengalami
gangguan kesehatan mental. Sebaliknya, semakin rendah perilaku bullying, maka kondisi kesehatan mental remaja cenderung
semakin baik karena mereka merasa lebih aman, dihargai, diterima oleh lingkungan, serta memiliki kesejahteraan psikologis
yang lebih baik.

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa perilaku bullying merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kesehatan
mental remaja. Bullying dapat menyebabkan munculnya rasa takut, cemas, rendah diri, stres, menarik diri dari lingkungan
sosial, hingga depresi apabila terjadi secara terus-menerus. Oleh karena itu, upaya pencegahan bullying melalui edukasi,
penyuluhan, pengawasan guru, serta keterlibatan orang tua sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, dan suportif sehingga kesehatan mental remaja dapat terjaga dengan baik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku bullying dalam kategori
sedang (37,8%), sedangkan kesehatan mental responden sebagian besar berada pada kategori sedang (44,6%). Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying
dengan kesehatan mental pada remaja di SMPN 28 Padang. Semakin tinggi perilaku bullying yang dialami remaja, semakin
besar risiko terjadinya gangguan kesehatan mental. Oleh karena itu, upaya pencegahan bullying melalui edukasi, penyuluhan,
serta keterlibatan guru dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif sangat penting untuk
menjaga dan meningkatkan kesehatan mental remaja.
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